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FERYANTO : Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Keanekaragaman Hayati Di Kelas X Ma
Nusantara Arjawinangun Kabupaten Cirebon.
Pentingnya video sebagai media pembelajaran adalah memiliki kemampuan
untuk memaparkan sesuatu yang rumit atau komplek serta sulit di
jelaskan dengan hanya gambar atau kata-kata saja. Dengan  kemampuan ini maka
media video pembelajaran dapat digunakan untuk menjelaskan materi yang secara
nyata. Ada tiga jenis format video yaitu video tanpa sistem kontrol, misalnya
untuk pause, memperlambat kecepatan pergantian frame, zoom in, zoom out dan
lain sebagainya, video dengan sistem kontrol dan video manipulasi langsung,
dimana guru dapat berinteraksi langsung dengan kontrol navigasi.
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengkaji bagaimana  hasil belajar siswa
dalam penggunaan video terhadap hasil belajar siswa pada konsep
Keanekaragaman Hayati di kelas X MA Nusantara Arjawinangun. Untuk
mengkaji penggunaan media video berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi
pada konsep keanekaragaman hayati di kelas X MA Nusantara  Arjawinangun.
Untuk mengkaji bagaimana respon siswa dengan penggunaan media video pada
konsep Keanekaragaman Hayati di kelas X MA Nusantara Arjawinangun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan cara memberikan test formatif dan angket pada siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Nusantara Arjawinangun
yang berjumlah 70 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu kelas X A dengan jumlah 35 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X B dengan jumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol.
Dari hasil analisis data uji descriptive gain kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dari 35 orang sampel gain eksperiment artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperiment dan kelas kontrol.
Penggunaan Media Video berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada konsep
Keanekaragaman Hayati, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain  artinya
bahwa Penggunaan Media Video berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan interpretasi skor angket respon Pengaruh Penggunaan
Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas eksperimen yang berjumlah 10
item pernyataan pada konsep Keanekaragaman Hayati di kelas X Ma Nusantara
Arjawinangun Kabupaten Cirebon. bahwa mayoritas siswa kelas eksperiment
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A. Latar Belakang Masalah
Pada saat-saat ini, kini dunia telah berubah. Dewasa ini kita hidup dalam
era informasi/global. Dalam era informasi, kecanggihan teknologi informasi
dan komunikasi telah memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang
cepat tanpa terhambat oleh batas ruang dan waktu (Dryden & Voss, 1999).
Berbeda dengan era agraris dan industri, kemajuan suatu bangsa dalam era
informasi sangat tergantung pada kemampuan masyarakatnya dalam
memanfaatkan pengetahuan untuk meningkatkan produktifitas. Karakteristik
masyarakat seperti ini dikenal dengan istilah masyarakat berbasis pengetahuan
(knowledge-based society)
Di dalam lingkungan sekolah MA Nusantar terdapat beberapa fasilitas yang
mendukung untuk proses pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif dan
kreatif. Namun hanya beberapa fasilitas yang diguakan dan tidak diaplikasikan
dengan baik contohnya, infokus yang tergeletak dipojok lemari kantor guru
dengan selimut yang berdebu. Artinya infokus tersebut jarang digunakan
bahkan tidak digunakan sama sekali. Dari situlah penulis ingin
mengaplikasikan infokus tersebut untuk memperkenalkan media pembelajaran
dengan video.
Media pembelajaran video yang merupakan visual gambar yang di
olah sedemikian rupa sehingga menghasilkan visual dan dilengkapi dengan
audio sehingga berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran.
1
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Media video pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai perangkat ajar
yang siap kapan saja digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran.
Kehadiran  media video dalam  pembelajaran Biologi sangat mendukung
proses penyampaian berbagai informasi dari guru ke siswa. Proses-proses
biologis yang kompleks dapat dengan mudahnya dijelaskan kepada siswa,
seperti Keanekaragaman Hayati.
Pentingnya video sebagai media pembelajaran adalah memiliki kemampuan
untuk memaparkan sesuatu yang rumit atau komplek serta sulit di
jelaskan dengan hanya gambar atau kata-kata saja. Dengan  kemampuan ini
maka media video pembelajaran dapat digunakan untuk menjelaskan materi
yang secara nyata. Ada tiga jenis format video yaitu video tanpa sistem kontrol,
misalnya untuk pause, memperlambat kecepatan pergantian frame, zoom in,
zoom out dan lain sebagainya, video dengan sistem kontrol dan video
manipulasi langsung, dimana guru dapat berinteraksi langsung dengan kontrol
navigasi.
Pengembangan media khususnya video saat ini sangatlah dibutuhkan
untuk menyesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai siswa
dan juga memotivasi siswa untuk belajar. Video menjadi pilihan untuk
menunjang proses belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa. Belajar
dengan animasi maka siswa mampu memahami materi pelajaran dengan lebih
mudah dan cepat. Media video dalam proses pembelajaran biologi ternyata
dapat meningkatkan motivasi dan  hasil belajar siswa karena memiliki
kemampuan untuk memaparkan sesuatu yang rumit atau komplek melalui
stimulus audio visual yang akhirnya membuahkan hasil lebih baik untuk tugas-
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tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubung-
hubungkan fakta dan konsep. Pembelajaran dengan memanfaatkan media video
dapat menciptakan pembelajaran biologi menjadi efektif, menyenangkan, tidak
membosankan sehingga mempercepat proses penyampaian materi kepada
siswa.
Dalam masalah diatas penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian
mengenai “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA KONSEP KEANEKARAGAMAN





Wilayah penelitian yang digunakan adalah media pembelajaran yaitu
dengan media video terhadap hasil belajar siswa pada konsep
Keanekaragaman Hayati.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan media video
terhadap hasil belajar siswa pada konsep Keanekaragaman Hayati di
kelas X MA Nusantara Arjawinangun Kabupaten Cirebon.
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2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah perlu dibatasi permasalahannya sebagai
berikut;
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MA Nusantara
Arjawinangun Kab. Cirebon.
b. Objek Penelitian
Media video yang berup movie tentang Keanekaragaman Hayati.
3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana hasil belajar siswa dengan yang menggunakan media video
pada konsep keanekaragaman hayati di kelas X MA Nusantara
Arjawinangun?
b. Apakah penggunaan media video berpengaruh terhadap hasil belajar
Biologi pada konsep keanekaragaman hayati di kelas X MA Nusantara
Arjawinangun?
c. Bagaimana respon siswa dengan penggunaan media video pada konsep
keanekaragaman hayati di kelas X MA Nusantara  Arjawinangun?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengkaji bagaimana  hasil belajar siswa dalam penggunaan video
terhadap hasil belajar siswa pada konsep Keanekaragaman Hayati di kelas X
MA Nusantara Arjawinangun.
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2. Untuk mengkaji penggunaan media video berpengaruh terhadap hasil
belajar Biologi pada konsep keanekaragaman hayati di kelas X MA
Nusantara  Arjawinangun.
3. Untuk mengkaji bagaimana respon siswa dengan penggunaan media video
pada konsep Keanekaragaman Hayati di kelas X MA Nusantara
Arjawinangun.
D. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pedoman untuk
memberikan saran dalam melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi kepada rekan-rekan seprofesi sehingga mutu
mengajar dan hasil belajar para siswa dapat ditingkatkan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
untuk penelitian selanjutnya terutama yang menyangkut pembelajaran
dengan menggunakan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
3. Bagi siswa. Sebagai wahana pengetahuan yang dapat memberikan informasi
tentang peningkatan mutu pendidikan dengan penerapan media video dalam
pembelajaran aktif.
4. Bagi Sekolah. Dengan adanya strategi pembelajaran yang baik maka
mampu mewujudkan siswa yang cerdas dan berprestasi.
5. Bagi Guru. Dapat memberikan masukkan dalam memilih strategi
pembelajaran sebagai salah satu upaya memperbaiki dan memudahkan
pembelajaran biologi sehingga pencapaian hasil belajar dapat ditingkatkan.
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6. Bagi Peneliti. Dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
praktek penelitian secara langsung dengan menerapkan teori-teori yang
didapat di bangku kuliah.
E. Definisi Operasional
Agar pembaca mudah memahami hasil penelitian ini maka peneliti
mencantumkan definisi operasional sebagai berikut:
- Media Pembelajaran
Media pada dasarnya merupakan penyampaian  pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
- Video
Dalam kamus bahasa indonesia video adalah teknologi pengiriman
sinyal elektronik dari suatu gambar bergerak. Aplikasi umum dari sinyal
video adalah televisi, tetapi dia dapat juga digunakan dalam aplikasi lain di
dalam bidang teknik, saintifik, produksi dan keamanan . Kata video
berasal dari kata Latin, “Saya lihat”. Istilah video juga digunakan sebagai
singkatan dari videotape, dan juga perekam video serta pemutar video.
F. Kerangka Pemikiran
Peneliti merancang suatu pembelajaran dengan mendayagunakan media
video yang dirancang sedemikian rupa bagi siswa untuk mengukur sejauh
mana tingkat efektifitas media yang dirancang oleh peneliti. Untuk lebih
jelasnya akan disajikan dalam bentuk gambar dibawah ini.
7SKRIPSI FERYANTO 07460856
Gambar 1.1 Hubungan media video terhadap proses
belajar mengajar
G. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat disusun hipotesis
penelitian sebagai berikut.
Ha :  terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media video
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